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KATA PENGANTAR 
سُوْلُ اللهه، وَا  داً رَّ يْنَ، اشَْهَدُ أنَْ لاَ إهلهََ إهلاَّ اللهه وَاشَْهَدُ أنََّ مُحَمَّ ه الْعاَلَمه ه رَب  لصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ الَْحَمْدُ لِله

ا  يْنَ، أمََّ دٍ وَعَلىَ الَههه وَاصَْحَابههه أجَْمَعه بَعْدُ.       عَلىَ اسَْرَفه الْْنَْبهياَءه وَالْمُرْسَلهيْنَ مُحَمَّ  

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah Swt. yang telah 
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terlimpahkan kepada Nabi Muhammad Saw, yang telah menuntun manusia menuju 

jalan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 

Penulisan Tesis ini merupakan kajian singkat tentang tradisi mengantar  
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Kecamatan Astambul. Penulis menyadari bahwa dalam penulisan tesis ini tidak akan 
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3. Ketua Prodi Hukum Keluarga Islam Pascasarjana Ibunda Dr. Hj. Wahidah, MH 

dan Ibu Tuti Hasanah, M.Sy sebagai sekretaris jurusan 
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waktu dan tenaga serta fikiran untuk membimbing penulis sehingga mampu 

menyelesaikan tesis ini tepat pada waktunya 

5. Ayahanda Prof. Dr. H. Faturrahman Azhari, M.HI sebagai dosen penasehat 

akademik 
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peneliti di daerahnya masing-masing untuk melaksanakan penelitian dengan 

baik. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda 

sekaligus. 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988, sebagai berikut: 

 

1. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif - Tidak dilambangkan ا

 Baˋ B Be ب

 Taˋ T Te ت

 ṡaˋ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Haˋ ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Khaˋ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ża Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Şad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ţa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف
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 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W We و

 Haˋ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Yaˋ Y Ye ى

 

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 

 Ditulis muta’aqqidin متعقدين

ةّ  عد  Ditulis ‘iddah 

 

3. Ta’marbutah 

a) Apabila dimatikan ditulis h. 

 

 هبة
Ditulis Hibah 

 جزية
Ditulis Jizyah 

 

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali apabila 

dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 

 ’Ditulis Karāmah al auliyā كرامة الأولياء

 

b) Apabila ta’ marbūtah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t. 

 

 Ditulis Zakāt al fiṭri زكاة الفطر 
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4. Vokal Pendek 

 

 Kasrah Ditulis I  ــِـ

 Fathah Ditulis A  ــَـ

 Dammah Ditulis U  ــُـ

 

5. Vokal Panjang 

 

1 
Fathah + alif 

 Ditulis ā – jāhiliyyah جاهلية

2 
Fathah + ya’ mati 

 Ditulis ā - yas‘ā يسعى

3 
Kasrah + ya’ mati 

 Ditulis ī – karīm كري 

4 
Dammah + wawu mati 

 Ditulis ū – furūd فروض 

 

6. Vokal Rangkap 

 

1 
Fathah + ya’ mati 

 Ditulis ai – Bainakum بينكم

2 
Fathah + wawu mati 

 Ditulis au – Qaulun قو ل

 

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

( ′ ) 

 

 Ditulis a’antum أأنتم

 Ditulis u’ iddat أعدت 

 Ditulis la’in syakartum لئن شكر ت 

 

8. Kata sandang alif + lam 

a) Apabila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “al”. 

 

 Ditulis al-Qurān القرأن 
 Ditulis al-Qiyās القياس 
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b) Apabila diikuti huruf Syamsiyyah, ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al”nya. 

 

 Ditulis as-Samā السماء 

 Ditulis asy-Syams الشمس 

 

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 

 Ditulis ذوي الفروض 
Żawi al- furūd atau  

Żawil furūd 

 Ditulis أهل السنة 
ahl as-sunnah atau 

ahlussunnah 
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ABSTRAK 
Muhammad Zainal Muttaqin: 190211050105 “Tradisi mengantar  barakat  pada 

acara perkawinan masyarakat Banjar (Studi kasus pada masyarakat Kecamatan 

Astambul)”. Pembimbing I Prof. Dr. H. Akh. Fauzi Aseri, MA dan Pembimbing II 

Dr. Hj. Gusti Muzainah, M.H, pada Program Studi S2 Hukum Keluarga, 

Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin, 2023 

 

Kata Kunci: Tradisi, Mengantar  Barakat , Perkawinan, Masyarakat Banjar 

 

Tradisi mengantar  barakat   adalah tradisi membawa sejumlah makanan yang 

telah disediakan dan diantarkan secara langsung dengan cara di-jaja ke rumah-rumah 

warga oleh para petugas setelah acara perkawinan selesai. Tradisi ini hanya 

ditemukan pada saat acara perkawinan atau biasa dikenal dengan istilah aruh ganal 

pengantenan. Makanan yang dibagikan kepada warga sangatlah banyak sehingga 

membuat anggaran dana yang dibutuhkan sangat besar dan membuat nilai jujuran 

yang dipatok juga sangat tinggi. Penelitian ini bukan hanya mengkaji lebih jauh 

terkait dengan tradisi mengantar  barakat  akan tetapi juga mengetahui bagaimana 

hukum Islam memandang tradisi tersebut. 

Penelitian yang digunakan ialah penelitian lapangan atau field research yang 

bersifat deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan Sosiologi Hukum. 

Adapun tehnik pengumpulan data yang digunakan ialah observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi mengantar  barakat  selalu 

diadakan oleh masyarakat Banjar yang berada di Kecamatan Astambul. Akan tetapi, 

tradisi tersebut di dalamnya ditemukan hal negatif yakni membuat anggaran dana 

yang dibutuhkan sangat besar karena makanan yang disediakan untuk tradisi 

mengantar  barakat  tersebut sangat banyak sehingga mempengaruhi nilai jujuran 

yang diminta oleh pihak mempelai perempuan kepada pihak mempelai laki-laki 

menjadi besar.  Bahkan mereka meyakini bahwa tradisi tersebut harus tetap 

dilakukan agar terhindar dari musibah yang akan menimpa, misalnya dalam 

penyelenggaraan acara perkawinan tidak berjalan dengan lancar karena ditemukan 

banyak piring dan gelas yang pecah. 

Dalam pandangan hukum Islam, tradisi mengantar  barakat  pada acara 

perkawinan masyarakat Banjar di Kecamatan Astambul masuk dalam kategori urf 

shahih dan boleh untuk dilaksanakan. Tradisi tersebut juga merupakan salah satu 

bentuk keanekaragaman dalam tradisi perkawinan masyarakat Banjar yang terdapat 

di Kalimantan Selatan, khususnya di kecamatan Astambul Kabupaten Banjar yang 

perlu dilestarikan. 
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